BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1) Sejarah singkat berdirinya SMPN 2 Kusan Hulu

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 2 Kusan
Hulu, sekolah ini terletak di Desa Teluk Kepayang Kecamatan Kusan Hulu
Kabupaten Tanah Bumbu Kalimantan Selatan, SMPN 2 Kusan Hulu berdiri
pada tanggal 24, Juni 2002. Pada tanggal 26, November 2007 SMPN 2 Kusan
Hulu mendapat Surat Keputusan Izin Operasional, denga nomor
420/066/PD/Disdik/2007.

SMPN 2 Kusan Hulu dirancang untuk mempersiapkan tenaga
profesional yang handal dalam peyusunan alat evaluasi disamping
penguasaan materi. Siswa SMPN 2 Kusan Hulu berasal dari berbagai macam
latar belakang seperti SD, MI, Pesantren baik yang berdomisili di daerah
Kecamatan Kusan Hulu atau di luar dari kecamatan Kusan Hulu. Keadaaan
ini memberi nuansa kemajemukan sehingga tercipta suatu interaksi yang
dinamis dalam kehidupan sekolah.

Untuk menguji kemampuan mahasiswa dalam memahami materi yang
telah diberikan, maka diadakan ujian dalam berbagai bentuk, yaitu ujian
tertulis, pembuatan makalah, resume, ulangan tengah semester (UTS) ulangan
akhir semester (UAS) dan ujian praktik dari suatu topik bahasan tertentu.

Jumlah ruang kelas di SMPN 2 Kusan Hulu terdiri dari 11 kelas, 1

kelas untuk kelas VI, 4 ruang kelas untuk kelas V111, dan 4 ruang kelas untuk
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IX. 1 ruang kelas untuk ruang laboratorium, 1 ruang untuk kantor guru, 1
ruang untuk UKS dan memiliki satu mushola.
2) Keadaan Guru
Guru pengajar SMPN 2 Kusan Hulu adalah sebagai berikut dapat
dilihat pada Tabel 111 di bawah ini:

Tabel VV Jumlah Guru SMPN 2 Kusan Hulu tahun akademik 2020/2021

NO NAMA JABATAN
1, Sri Supadmi, S.Pd Kepsek
2. Rulian Fauzi, S.Pd Guru

3. Udi Supriyono, S.Pd Wakasek
4. Suharlina, S.Pd Guru

5. Didi Hamsari S,Pd Guru

6. Armin S,Pd Guru

7. Roni Aryanto, S.Pd Guru

8. Miswy Meinarni, S.Pd Guru

9. Asmuni, S.Pd Guru
10. Sujilah, S.Pd Guru
11, Mariana, S.Pd Guru
12. Ana Dewi Rupiani TU

13. Siti Marlina, S.Pd Guru
14, Maulana Ramza Hidayat TU

15. Bambang Mahyudianto Penjaga
16. Waryanti, A.Ma. Pd Guru
17. Elis Hendriana, S.Pd Guru
18. Ahmad Riyan N, S.Pd Guru
19. Dwi Yanti Guru
20. Helda, S.Pd Guru
21, Yossi Agustina Dewi TU

22, Misrani, S.Pd Guru
23. Vinna Marliana Perpus

3) Keadaan Siswa SMPN 2 Kusan Hulu 2020/2021
Jumlah siswa di SMPN 2 Kusan Hulu yang aktif pada semester ganjil
tahun akademik 2020/2021 berjumlah 273 siswa. Jumlah berdasarkan kelas

dapat dilihat pada Tabel 111 berikut:
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Tabel VI Jumlah Siswa SMPN 2 Kusan Hulu tahun akademin 2020/2021

No Kelas Jumlah

1. | VI 79

2. | VI 102

3. | IX 92
Jumlah 273

2. Hasil Penelitian

Produk dari penelitian dan pengembangan ini berupa electronic modul (e-
modul) pembelajaran relasi dan fungsi berbasis kemampuan representasi
matematis menggunakan model pembelajaran inkuiri alberta tekhnik melalui
beberapa tahap, antara lain: Pembuatan kerangka berdasarkan RPP materi Relasi
dan Fungsi kelas VIII SMPN 2 Kusan Hulu, pembuatan E-modul, tahapan
validasi oleh para validator, uji validasi oleh siswa kelas IX SMPN 2 Kusan Hulu,
dan yang terakhir hasil respon siswa kelas VIII B SMPN 2 Kusan Hulu.

Pada penelitian dan pengembangan ini yang dilakukan menggunakan
prosedur pengembangan menurut Sugiyono yang dilakukan dari tahap 1 hingga
tahap 6. Data hasil setiap tahapan prosedur peneleitian dan pengembangan yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Potensi dan masalah
Hasil penelitian yang dari wawancara dengan guru mata pelajaran
Matematika di sekolah tersebut yaitu Ibu Sujilah bahwa materi Relasi dan
Fungsi ditempuh pada semester ganjil kelas VIII menggunakan 3 buku

referensi yang digunakan dalam mengajar dan juga dibantu oleh teknologi
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berbantuan LCD akan tetapi masih menggunakan metode pembelajaran
konvensional.

Wawancara kepada beberapa siswa yang telah menempuh materi
relasi dan fungsi tersebut, merasa kesulitan dan seolah menjadi momok
tersendiri  dalam menyelesaikan tugas dan kewajibannya dalam
menyelesaikan masalah dan problematika terkait pembelajaran Relasi dan
fungsi. Serta belum adanya bahan ajar berbentuk e-modul pada mata
pelajaran matematika terkhusus materi relasi dan fungsi untuk mempermudah
menjadi buku pegangan siswa ketika belajar dirumah terlebih pada saat
pandemi seperti ini, karena disekolah diharuskan belajar secara daring atau
online.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data berupa bahan ajar yang akan dibuat dengan materi
dari buku pegangan yang merupakan referensi yang digunakan yang
bersumber dari buku perpaduan antara kurikulum KTSP dan K13.

Desain Produk

Tahap ini merupakan tahap dimana modul pembelajaran dirancang
agar dapat memenuhi kebutuhan serta membantu siswa dalam pembelajaran
yang bersifat online yang inovatif yang belum pernah dilakukan sebelumnya.
Selain itu, siswa juga belum pernah memiliki pegangan e-modul. Sampul dari
e-modul Relasi dan Fungsi ini dibuat semenarik mungkin, sedangkan isinya
juga diberikan bahasa yang mudah dipahami sehingga lebih mudah dipahami.

Tampilan sampul dari modul program linear yang telah dibuat oleh peneliti
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TRISNA PURNAMA SARI —O‘

dengan Menggunakan Model Inkuiri Alberta

UNTUK SISWA
SMP/MTs KELAS Vil

Gambar | tampilan sampul depan modul
Didalam sampul depan terdapat tulisan judul modul, gambar dasar
matematika dan nama penulis. Setelah sampul depan modul, halaman
selanjutnya memuat kata pengantar dan daftar isi. Penulisan kata pengantar
dan daftar isi menggunakan jenis tulisan Arial dengan ukuran font 12.
Tampilan kata pengantar dan daftar isi yang telah dibuat oleh peneliti seperti

pada gambar 11 berikut.



FPull Syukur kehadiat Tuhan Yang Maba Esa karena aiss limeshan remat-hys
sakirgga saya dopat manyalesaikan E-macul (Electonic: Modud) Pada Matei Relasi
Dan Fungsi Berhasis Wemampuan  Representasi Masemats  Melahd  Moded
Fembelsjaran Inkuri Albera Pada Siswa SMP Kelas Vil E-Modul ini disusun
berdasarken Stendar lsi yang lebih menempaikan siswa sebeqgal pusat kegiatan
belajar (SLgeNt Canter) E-Madul i juga dilengiapi dengan latihan soal unhuk mengup

pemanamen skewa terksi dangan maten yang terdepst peda e-modul Dalam e-modul
i ke diashas tentang “Mater Rslasi Dan Fungsr™.

Saya meryadai masih banyak kekurangan dalam peryusinen samodul ini. Oleh
karera iy, saya sangsi mengharapkan krilik den saran demi perbaikan dan
kesempumaan s-madul inl,

Saya mengucapkan terma kasih kepada berbagai pikak yang tedah membartu
prases penyeiesan e-modul ini, Semaga modul ini dapat bermankaat bagi kita semua,
Khususny para pesera bk

Banjarmasn, 18 Jll 2020

Trisna Pumama Serl

Gambar 11 Kata Pengantar Modul
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Di dalam kata pengantar memuat ucapan terimakasih dan permohonan maaf

juga saran dari penulis.
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Gambar 11 Daftar Isi Modul
Di dalam daftar isi terdapat apa-apa saja yang akan dibahas di dalam modul
serta halaman, sehingga memudahkan pembaca dalam mencari materi yang

diinginkan.

Agar Ana bernasil dangan bak dalam mampetalan modul inl, suiiah petnuE-
petunjuk macul berkut ink

i langkah-langkan  dels pekerjaan dengan benar  uniuk
dalam memaham susiu poses pekeraan, seninggs dipemieh hast

Rrsuasiken hasil penugasan kepada guninsinkiue

Gambar 1V Petunjuk Belajar e-modul
Setelah sampul depan modul, kata pengantar dan daftar isi halaman
serta petunjuk belajar selanjutnya memuat isi dari modul yang membahas
materi Relasi dan Fungsi dan metode penyelesaiannya dengan menggunkan
model pembelajaran Inkuiri Alberta. Penulisan untuk isi modul menggunakan
jenis tulisan Arial dengan ukuran 12 dan 14. Tampilan isi yang telah dibuat

oleh peneliti pada gambar V.
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Relasi

3} Pangeriian Relasi

Relasl dari himpunan & ke Himpuanan B adalsh sustu sturan yeng ddsfinisiken
dengan jelas yang memasangkan anggeta-anggata himpunan A dengan anggats-
anggeta mimpunan &

Relasi Adalsh hubungan antar elemen himpuran dengan ekemen himpunan yang
lein. Cara paing mudah untuk Menyalaan Rubungsn amars elemen 2 Nimgunen
edalsh dengan himpunan pasangan tenuni. Himpunsn pasangan sarns dparcleh
dari perkalan karaslan,

Definsi Relasi (hubungan) dar himgunan A ke Himpunan 8 adalsh
pemasangan anggota (slemen) A dengan anggeta B, Motasi relasi R A B Himpanan
A disebul daerah asal (domain) Himpunan B disabul daersh kawan (kodomaing
Pasangan terurut angpola A di B disabut daerah hasil (ange).

Parhatkan bahwa ada hubungan antara himpunan anak, blsa o simbolkan
dengan huruf A { Tio, Ayo, Togar, Na} dengan himpunan alat tuls, bisa disimbolkan
dengan hurf B { buku tuis, pensil, penggarns, penghapus, bakin, tempat persi).
Himpurian anak A dengan Himpuran slat s B bise dibubungkan dengan kata
membel Dalam hal ini kata relasl adalah ralasi yang menghubungksn Himpunan
anak & dangsn hmpunan alat ulls B

b} Penyajisn suatu Relasi

Dalam suaty relasi ) kia capat dhalam
bertuk dizgram panah | ekspresi smblik], himpunan pasangan berunitan, den grafic
Kanesius

&) Relasl sabagal dsgram panah

Relas  sebagal  disgram  panah  dinyatakan  dengan  dua  daerah

(ingkaranielips), arah parah, dan nama relasi. Daerah pada pangkal arsh

panah disebut daerah asal (domain), daerah pada ujung arah pansh dsebut

daerah |lawan (kodomain), dan pasangsn dar pangkal arah panah disebut
daersh hasll (ranga).

Gambar V: Tampilan awal materi Relasi dan Fungsi
Menjelaskan apa itu relasi, dan cara penyajiannya serta langkah-

langkah yang sesuai dengan moel pembelajaran Inkuiri Alberta.

Contoh relasi

Diketahui A= {1,23458) dan B= ({1,234,..,12}) Jika dari A ke B
dinubungkan relasi “setengah dari’, tentukan himpunan anggota A yang
mempunyai kawan di B.

Langkah-langkah  model ji model inkuiri  alberta dalam
mengerjakan soal Relasi dan Fungsi
) Perencanaan
Siswa diarahkan dan dibimbing untuk merumuskan dan memahami
permasalahan yang ingin didiskusikan. Dalam hal ini siswa diminta
mempelajari terlebih dahulu materi Relasi dan Fungsi yang ada.

2) Mengingat

Siswa diminta unfuk mengingat kembali materi-materi yang relevan yang
dengan yang didi Alah satunya materi

Himpunan pada kelas VIl

3) Menyelesaikan
Siswa melakukan diskusi untuk menyelesaikan permasalahan atau soal yang
diberikan.

4) Mencipta
Siswa mendapatkan sclusi alau informasi dari permasalahan dan siswa
diarahkan untuk kreatif dan memperbaiki atau mengoreksi kembali jawaban
yang sudah ada.

5) Berbagi

Gambar V1. tampilan contoh Relasi dan Fungsi



Siawa yang
6) Mania)
Sswa menguj jawaban yang folah diperolehinga, seta mambandngkan

dergan jawshan dan siswasiswa lanyga

Jowa

Perancaraan Werpean  semampings ool yang
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dan hurgsl
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Meryeleseiban  dengan  cara  diegram

Kartashis

Care Kedua
Am{1,2.3.4 5} dan Ba{2,4 858,13}
Menpelessikan  dengan cara  himgunan

pasangan  bomyutan  Misaban  relasi
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Hienpunan B adalah
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engan menggungkan disgram peneh

Siswa mendagetken solm Al Inonmas|
derl parmasalahan dan siswa disrshksn

Gambar VII: Tampilan cara penyelesaian Contoh soal

4

2. Jika dkeahui

& bitangan

234
“Kuadrat dari”, tantukan himpunan anggesa A yang mempunyal kawan di B

ngsi § deoreukan oloh o
}. Nilai fungs! deei variatel x adalah

12)dan B

12,3456} Jika dari A ka B dhubungkan ralas|

+5% 49 dengan domain (|1 =¥ =

Jawatno. 1

Forencanaan | IASTOEAN SEMAMAUNYa Madul yang SUan ads aam
bl i alaliah mate rebasi dan furgsi

Wengngal Wargngal maen yang Wi apriae sahh sang

Himpunan. Hirmpunan adalsh kumpuan benda atau objek
yang sapal ddefinisikan Gngan s, Bands StaU abjek
dalam himpunan dsabut alemen etau anggota himpunan.
Dar definiel tersehut, dapat dketshul objek yang
temasuk angge

Himpunan ata bukan

e serbih G ungs [ 1

Milsi parubshan fungsi dari f(x) menjsdi f(x +9) adslsh
selish antara fix) dan Fix +9) sebagal benkul

e+ uy- fx) =

54 54) = (55 + 9]

R

-as

Gambar VIII : tampilan Evaluasi e-modul Relasi dan Fungsi
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Zoom Cloud Meefing

a)Sejarah dan pengertian Zoom Cloud Meeting
Kadangkala dalam kogiatan sahori-har o kalangan mahasizwa manamul
bayak kerdala dalam bersarmrikasi bankan ik pokarja kantar atau dosen yang
harus di tunbat profesional datam bekerja dalam keadsan spapun hars et
melsksanakan wugasnya ik mengalasi permasslahan lersebut sudsh baryak
spliasi yeng dapat menunjang dan mempermuda komunikasi jarak jeuh, seperi
Skypewhatsapp IneViber dil Namun  blasenys  aplkass  tersebut henya  dapat
cigunakan uniuk barkomurikas dangan st orang saa, sedangian uniuk menting
dan diskisi letih dan saby orang maka akan kesuitan. Namun kin telab hadir saby
apliasi yang dapat melaksanakan kegiatan meetng alsu diskusi secars Dersama
=epert barsiap muks langsung tanpa harus beriemi secara fisk, Mama aplikesi
tarsabut adaiah Zoom Cloud Maeting
Zoom Cioud Meeting adalah setuan apiicasi yang dapat menunjang
kestutuhan karunikasi di manapon dan kapanpun dengan bayak srang tanpa bars
barienu fisik secara langsung Aplikasi ini urtuk visaoconference, dengan midan
Hapal oi nelal pans parsngkat
A} Lapwp sangan wabcama
b) Smarmhone Android

A Tats Cars Panggunzan Zoom Cloud Mesting
Tats cam penggurasn Zoom Citud Meethg tedebih dshuly PC, Laplop,
ataupun Handohone disambunghan dengan arngan data seler inermet. Mamulsi
penggunaan dengen cara mengunduh (downioad) apikasi Zoom Cioud Mesting,
dangan cara berkur ni:
A Lapiop dengan wabcama
1. Buka browser yang temasang di laptop masng-masing, misainya Mazila,
chrame di.
2. Pada menu pencarian tuliskan 2sam ekoud meeting, lalu tekan enter

Gambar 1X: tampilan penjelasan Zoom Cloud Meeting
Pada tampilan Gambar IX ini terdapat sejarah singkat dan Tata cara

penggunaan Zoom Cloud Meeting.

Trna Purnar

busa doangyl

Trmna oleh arang-crang dastitanyys menmilh

fots terman Duusnghs Lahe @ Tekm

ngps! 11 Fetruan 1008

ngan Rolan Arwwan dan Warnen

Trens memili  Bus rang Kakak bemama

Merdra Ketana yang watan 1

Q3 bersarma wiriny K

Trisns perctama all mash sokolsh & Wwhen 2004 ~ 2010 & SON 1 Tehh

) Kermtan setmlah kios mesaniikan be SMPN 2 Kusan Muls dan tahn

14 Qan kemudian mwlarpsin sebolsh lag he BMAN 1 Smpang Gyl

Nim pacs Whun 2016, Wh melegsian ke Urwerstas Nogi lism Artasan

8 serwier &

Barjumnain sanmpel sakarang sudsh borass

Trhunn o i ot JURE JOU I FUN GOMN'T MNNER JOU SN MRRCH
0 GO A Ny yag wiaya Heanyn haven

s sk g bertart buban

e

2acin Maka G B seRang N b sanget

Teerabs wa

I wecara potan pen tapt ek

i3 Ny Satah SIS UNA FEryeIRERRIn SIIED Sy

Gambar X : Tampilan Biografi penulis e-modul
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Gambar X1 : Tampilan Daftar Pustaka e-modul
4) Validasi Desain
Validasi desain pembuatan e-modul Relasi dan Fungsi berbasis kemampuan
representasi matematis melalui model pembelajaran inkuiri alberta pda siswa
kelas VIII diuji oleh 3 validator yang terdiri dari 1 orang ahli materi dan 2
orang ahli media. Instrumen validasi menggunakan skala likert adapun hasil
validasi ahli materi. Validasi ahli materi bertujuan untuk menguji kesesuaian
materi, keakuratan materi, teknik penyajian dan pendukung penyajian. Hasil
data validasi materi dalam beberapa tahap dapat dilihat pada

Tabel VII Hasil VValidasi Ahli Materi

Aspek Indikator Butir penilaian Tahap
1 2
A. Kelayakan |a) Kesesuaian |1. Kelengkapan 4 5
Isi materi dengan materi
rencana 2. Keluasan 4 5
pembelajaran materi
3. Kedalaman 4 5
materi
b) Keakuratan |4. Keakuratan 4 5




materi

konsep dan
definisi

Kekauratan
contoh

Keakuratan
gambar

Kekauratan
notasi,
simbol dan
ikon

Keakuratan
acuan
pustaka

Keakuratan
soal

B. Kelayakan
Penyajian

a) Tekhnik
penyajian

Konsistensi
sistematika
sajian dalam
kegiatan
belajar

Keurutan
konsep

b) Pendukung
penyajian

. Contoh-

contoh dalam
kegiatan
belajar

. Soal latihan

pada
kegiatan
belajar

Kunci
jawaban soal
latihan

Pengantar

N
ol

Daftar
pustaka

Rangkuman

3 5

Pentunjuk
belajar

4 5

Jumlah

68 90

Rata-rata

3,78 5

Rata-rata vaidator

4,39

Kriteria

Sangat Baik
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Berdasarkan hasil validasi oleh validator ahli materi yang diperoleh dari
dosen /pengajar pendidikan matematika fakultas tarbiyah dan keguruan selama
dua tahapan sehingga memperoleh reata rata 4,39 dengan kriteria “Baik™ dan
dapat e-modul dapat digunakan.

Validasi ahli media bertujuan untuk menguji aspek kelayakan kegrafikan
dan aspek kelayakan bahasa. Adapun validator yang menjadi ahli media bahan
ajar adalah dosen UIN Antasari Banjarmasin. Hasil data validasi media pertahap

dapat dilihat pada Tabel Il berikut:

Tabel VIII: Validator Ahli Media dan Bahasa Pertama

Aspek Indikator Butir Penilaian Tahap
1 2
A. Kelayakan |[a) Ukuran 1. Kesesuaian 4 4
Kegrafikan modul ukuran  modul
dengan  standar
ISO
2. Kesesuian engan 5 5
materi isi modul
b) Desain 3. Penampilan 5 5
sampul unsur tata letak
modul pada sampul
(cover) muka, belakang

dan  punggung
secara harmonis
memiliki  irama
dan kesatuan
serta konsisten

4. Menampilkan 4 5
pusat  pandang
(center point)
yang baik

5. Warna unsur tata 4 5
letak  harmonis
dan memperjelas

fungsi
6. Ukuran huruf 5 5
judul modul

lebih domnan
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dan proporsional
dibandingkan
ukuran nama
pengarang

Tidak
menggunkan
banyak
kombinasi huruf

Menggambar isi
materi ajar dan
mengungkapkan
karakter objek

Penempatan
unsur tata letak
onsisten
berdasarkan pola

10.

lustrasi dan
keterangan
gambar

11.

Penggunaan
variasi huruf
(bold, italic, all
capital, small
capital) tidak
berlebihan

12.

Spasi antar baris
susunan normal

B. Kelayakan |c)
Penyaian

Lugas

Ketepatan
struktur kalimat

Keefektifan
kalimat

Kebakuan istilah

o

d)

Kesesuaian
dengan
kaidah
bahasa

Ketepatan ejaan

o

Penggunaa
n istilah
simbol atau
ikon

Konsistensi
penggunaan
istilah

Konsistensi
penggunaan
simbol atau ikon

Jumlah

80

87

Rata-rata

4,44

4,83

Rata-rata vaidator

4,63
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| Kriteria | Sangat Baik |

Tabel IX: Validator Ahli Media Kedua

Aspek Indikator Butir Penilaian Tahap
1 2
A. Kelayakan |a) Ukuran 1. Kesesuaian 5 5
Kegrafikan modul ukuran modul
dengan  standar
ISO
2. Kesesuian engan 5 5
materi isi modul
b) Desain 3. Penampilan 4 5
sampul unsur tata letak
modul pada sampul
(cover) muka, belakang

dan  punggung
secara harmonis
memiliki  irama
dan kesatuan
serta konsisten

4. Menampilkan 4 5
pusat  pandang
(center point)
yang baik

5. Warna unsur tata 4 5
letak  harmonis
dan memperjelas

fungsi
6. Ukuran huruf 5 5
judul modul

lebih domnan
dan proporsional
dibandingkan

ukuran nama
pengarang

7. Tidak 5 5
menggunkan
banyak
kombinasi huruf

8. Menggambar isi 5 5
materi ajar dan
mengungkapkan

karakter objek
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Penempatan
unsur tata letak
onsisten
berdasarkan pola

10.

lustrasi dan
keterangan
gambar

11.

Penggunaan
variasi huruf
(bold, italic, all
capital, small
capital) tidak
berlebihan

12.

Spasi antar baris
susunan normal

B. Kelayakan |a)
Penyaian

Lugas

Ketepatan
struktur kalimat

Keefektifan
kalimat

Kebakuan istilah

N

b)

Kesesuaian
dengan
kaidah
bahasa

Ketepatan ejaan

SN

Penggunaa
n istilah
simbol atau
ikon

Konsistensi
penggunaan
istilah

Konsistensi
penggunaan
simbol atau ikon

Jumlah

84

90

Rata-rata

4,67

5

Rata-rata vaidator

4,83

Kriteria

Sangat Baik

5) Perbaikan Desain

Hasil validasi oleh para ahli terdapat beberapa saran mengenai bahan

ajar yang dibuat oleh peneliti, antara lain adalah tampilan desain cover depan,

warna untuk memperindah e-modul, isi materi, contoh, dan daftar pustaka
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penulis serta komponen yang ada di dalam e-modul. Komentar dan saran
tersebut dijadikan acuan untuk merevisi bahan ajar yang telah dibuat peneliti.
Berikut adalah revisi produk berdasarkan saran ahli materi dan ahli media.
Berdasarkan instrumen validasi yang telah diberikan peneliti kepada
ahli materi yaitu Bapak Ahmad Wafa Nizami, M.Pd. diperoleh hasil agar
dilakukan perbaikan pada materi untuk melengkapi materi disesuaikan
dengan model pembelajaran Inkuiri Alberta, dan ketelitian dalam penggunaan

dan simbol matematika dalam Microsoft word.

o

ET
a) Pengertian Relasi a) Pengertian Relasi

Felas! dari himpunan A ke himpunan B adalah suai shuran yeng ddafinisikan
dangan jelas yang memasangkan angoeta-anggaia himpunan A dengan angooie:
angacta himpunan B

Relasi Adalsh huburgan antar elemen Fimpunan dengan slemen Kmpunan yang
lain. Cara palng mudah untuk MAanvaiskan hubungan srisra ekmean 2 himounan
adalsh dengan himpunan passngsn fernn, Himpunsn pasangan serunst dparclsh
darl perkaian kartaslan,

Dofinsi Felasi (hubungan) dari himgunan & ke Himouan 8 adalah
pamasangan anggata (elemen) A dengan anpgets B, Motasi relasi:R A B Hirmpunan
A dssbut daerah assl (domain) Himpunen B disebut daersh kawan (kodomain]
Pagangan tenit ampola A di B dissbut dsersh hasil (range)

Parhatkan bahwa ada hubungan antara himpunan snak, bisa o simbolkan
dangan huruf & { Tino, Ayo, Togar, Nial dengan himpunan alat tdis, bisa disimbolkan
dangan hurdf B { buku tulis, pensil, perggans, penghagis. bakicin, sempat pared)
Himpunan anak A dengan Himpunan alst s B biss dibubungkan dengan kata
mambed. Dalam hal il kata relasl aoalan ralasl yang menghubungksn Nmpunan
anak A dangsn Himpunan alat fulls B

DIPERBIAIK) LAGH SAJAN MATER] PALS PENGERTIAN

RELASI TERSEELIT
b} Penyajian sustu Relasi

Dalam = si kita dapa dalam

btk diagram panah | sk

k], himpunan passngan berunitan, dan grafik

Kanesius. PERHATIRANLAG! AN JAHGAN SAVPA ADA TYFO

&} Relss sabagal disgram panah
Felsz  seosgsl  disgram  pansh  dnysiskan  dengsn  dus  dsersh
{ingkaranielips), arah panah, dan nama relasi, Dacrah pada pangkal arsh
panah dissbut deerah asal (demain), daerah pada ujung arah pensh dssbut
daersh lewan (kedomain, dan pasangan dan pangkal arsh pansh disebut
daersh hasi (ranga)

1

FelBa! dan NIMpUEN A ke NMpUNan B S0aiaN suaty s0ran yang doafinelken
dangan jelas yang memasangkan anggota-angpota Rimpunan A dengan anggats-
anpgota himpunan B, Cara palng mudsh untuk menyatskan hubungan antara
cemen 2 himpunan adalsh dengan himpunan psangen  terunt Himpunan
paangan terur diperoleh dar perkalien kertesian

Moeas ralasl B A B HmpUnan A disabat dseran ssal (domein) Himoumen B
dsabut daersh kewan (kodomein Pasangan tarunt srgpota A di B dsebin daarsh
hasil {range).

Perhatian batwa ada hubungan antara Himpunan anak. bisa & sivbokan
dangan hurl A { Tis, Ayo, Toger, Mk dengan himpunen st iuls, bisa disivbolken
dangan hurdf B { buku tulis, pensil, panggaris. penghapus, bolpoin, beampat pansil}.
Himpunan anak & dengan Himpunan slst fuls B bias dibubungkan dengan kata
membel. Dalam hal ini kata relas adalah relasi yang menghubungkan himpunan
anak A dengen Himpunan alat sulis B.

b} Penyajian suztu Relasi
Daien menysjian sushi relasi (ubungan] kia dapal melakukannya dalam
baniuk diagram pansh | eksOnes! SIMDoIK), NMpUNGEN DASANGAN Darurutan, dan grafik
Karesius.
a) Relasi sabagai diagram panah
Relesi  sebagel  diegram  pansh  dnyetskan  dengan  cua  daerah
(ingkaranielps), ereh panah, dan nema relasi Deerah pada pangsal seah
panah disabut dearah asal (domainl, daerah peds ujung arah pensh deebut
daeah Iwan (kodomain), dan pasangan dan pangkal arsh pansh disabut
daerah hasil {rangs).

Gambar XII : Tampilan Pengertian Gambar X111 : Tampilan

Relasi sebelum Revisi Pengertian Relasi setelah di Revisi

Pada materi Relasi terdapat dua pengertian yang sedikit berbeda.
Setelah melakukan perbaikan peneliti lebih memperjelas pengertian relasi

tersebut.



b} Relasi sebagai pasangen beruruian
Sushy ralssl dan himpunan A ke himpunan B dapat dnystaken sebagal
Himpuran pasargan (kal, Semua pasargan terurut (xy) memanubi relasi

p— L

Relasi sabagai disgram kartesiug®ARENA AKAN BERBEDH ARTRVYA

Disgram kanesive adalah sistem kordingt yang digunaksn unluk meletakan

itk pada penggambaran chjek berdssaran pamasukan nial uss sumbu X

dan il tuas sumibu y dimana titic pertemuan il nilai sumby % dan sumbu y

fith kardinat dbertuk
Conioh relesi
Diketahui & » (123456 dan B » {1234, 12} Jiks dai A ke B
dhubungksn relas “seiengsh dar, fenikan himpwen anggoie A yang
mempunyai kawan d 8
SFAS TERLALMU JALIH
Langksh-angkah model  pembelsaran model  ickuri alberta  dalaen
mengerakan s Relasi dan Fungsi
1} Parancanaan
Sisws diarsnkan dan dibimbing univk  menmuskan dan  memahami
permasalahan yang ingin ddskusikan, Dalam hal ini sswa dimina

e pestajari eslebih clabulu materi Rebasi dan Fungsi yang ads.

2} Mergingat
Siswe diminia unbuk mangingat kemball mater-mater yang refevan yang
igan cengan yang Adah sannya materi
Himpunan pada kelas V11
3) Menyelesaian
Siawa melakukan diskusi untuk menyelesaikan permasatahan alau soal vang
dbarikan

DAPERDALAM LAG! MODEL PEMEEL AINRAN YANG SEPERT| APA, APAKAH PADN,
b MANCIDTS  BOINT MENCIFTA MEMANG SEPERTI ITL PELAKSANAMMYAT

Siswn merdagatian solusi stau infarmasi dar pemmasalahan dan skwa

chiarabkan Latui kreatf sehingga dipat menyelessikan susty masalah lebih

dari salu cara.
5} Bathegi
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b} Relasi sabagai pasangan taninian
Susty ralasl darl himpunan A ke himpunsn B dapat dnystakan senagsl
hmpunan pasangen (x,). Semua pasangan tarunit (x,y} memenuhi ralssl
yong ditetapkan

©) Relasi sebagai diagram kartesks
Diagran hartesis adalah sistem kordriat yang dgunsken uriuh melstakan
tith pada shizk il s sumbu x

dan il s sumbu y dimana ik pertemuan in il sumby x dan sumbu
tith hardinat Sbentuk

Contoh relesi

Dkalanul A= {1.23456) den B= (1234...02) Jka o0 A ke 8
dhuburgksn rElasl “setangan Gan”, 1ennkan himpunan angoota A vang
mempunyal kawan o B.

Langhehiangkah  model  pembelgjaian model inkukl alberla  dalam
mangerakan snal Retasl dan Fungst
1} Perencanaan
Smwa diarskan dan dibiming urtuk moumuskan dan memahami
permsscalahan yang ingin didekusivan. Dalam hel ini siwa devints
merpetajar teelebin datulu mater Relasi dan Fungsi yang sa.

2} Mangingat

Siewa diminia unhuk mengingat kemball mater-materl yang refevan yang
dergan yang Mah satunya mater

Himpunan pada kelas VII

3} Menyelesaian
Siawa melskukan diskusi uriuk menyelesaikan permasalahan ais soal yang
dbarikan

4} Mencipta

S mendagatian solusi stal infarmasi dan permasalaban dan siswa
diarankan unlus krealil dan mempernsiki alau mengereksi kemball jawaten
yng sudah ada

5} Barmagl

Gambar X1V : Tampilan Contoh

sebelum Revisi

Gambar XV: Tampilan contoh dan

penyelesaiannya setelah direvisi

Pada contoh terdapat tata cara menyelesaikan dengan menggunkan

model pembelajaran Inkuiri Alberta, pada tahap mencipta peneliti belum

terlalu memahami maksudnya. Setelah mempelajarinya kembali peneliti

melakukan perbaikan pada tahap mencipta, agar lebih mudah dipahami siswa

pada saat pembelajaran.
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i b
Fled = 202F — 3021 + 1 Maryelcsakan Tl =2t -3 41
Flx)=B-6+1 Sunstitusikan nilal « = 2
Flxy=3
Mancipta Menyeksalkan dangan cara barbeds, Hlah =202 = 3(2) + 1
B peri apat Flsh=B=6+1
Barmagl Bl barbagl bisa  dengan flz}=3
[ pan kelas. Mencptas Siswa  mendapatkan  solusi  atau
Manial 5 manilsl sendri |Fwaban informasi dani permasalahan dan siews
yang benar  dengan  taman-taman dlarahksn untuk knestit dan memperbalkl
ikl atau mangarsksi kembalk jawaban yang

sudah ada,

Barmag minia berbagl Bisa dengan
) Penyajian Suatu Fungsi presentasi kedepan kelas
Menial Siswa Grmina menila sencn fawaban
Kalian ielah mempelsjeri benwa susiu relasi dapat dinyaiskan dalam dagrem penah, vang  benar  dengan  temanbeman
dagram cartesus dan psangan bensutan, Kanena fungsi menipakan bentuk khusus ket
dari maka fungs juga capat dinysakan dalam diagmm panag, diagram
cartesius dan pasangan barrutan
Contoh ) Penyajian Suatu Fungsi
Mesakan A = {1, 3,8 dan B = (2,1.0,1,23) Jka £ A = B titeriukan dergan Fix} = x - Kalian telah mempelajar bawa suaty relasi dapat dinyatakan datam dagram panah,
2 maka tanda dan simbol matematika di parhatiksn kemba diagr s o peangan berusuten, Kanena fungsi menipakan bentuk khusus
. ) dari i makas fungsi juga dapal dinyataken dalam diagram panag, degram
1)=1-2=-1
w cartesis dan pasangan DerueLRan.
B)=a=2=1
. Contoh
f5)1=5 223 . . S -
Meaksn A= {135} dan & = {-Z -1,01.23] Jka f:4 —F dienfukan dengan

flx) =x — Zmaka

Gambar XVI : Tampilan sebelum Gambar XVII : Tampilan penulisan
revisi Penulisan simbol tidak simbol matematika setelah revisi.
dengan menggunakan simbol

matematika

Pada saat pembuatan e-modul pertama peneliti masih banyak kurang
teliti dalam penulisan simbol matematika, gambar diatas hanya sebagian yang
ditampilkan pada saat kesalahan dalam penulisan simbol, setelah itu peneliti

mencoba untuk memperbaikinya.
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Ngapiningsin, Matematika SMPIMT Kelas VI, {Yogyskaria: PT Parerbi Mgapiningsin. Malenatia SMPIMTs Kelas VIl (Yogyakana: FT Peneriit
Incan Pariwara) ), 2018 Insan Parwars), 2019
Mubarini Dewi, Matematika SMPIMTs Helas Vil [Yogyakata: Edanggal, 2013 Hubarsi Dewi, Matematika SMPTATS Ketas VIl [Yogyakana: Edangga), 2013

Sari Apcullah, Pembelajaran Saintifik,(Jakarta: PT Bumi Aksara), 2014
Tambahkan lagi daftar pustaka nya

Gambar X1X : Tampilan Daftar
Gambar XVIII : Tampilan Daftar Pustaka setelah di revisi.

Pustaka sebelum Revisi.

Pada perbaikan ini peneliti diminta untuk memperbanyak daftar
rujukan pembuatan e-modul sebagai pembanding materi dan memperluas

serta memperdalam materi relasi dan fungsi tersebut

Berdasarkan instrumen validasi yang telah diberikan peneliti kepada
ahli media yaitu Bapak Arief Rahman Heriasyah S.Pd,| MA dan Bapak Moh

Igbal Assauqi, M.Pd diperoleh hasil agar dilakukan perbaikan pada tampilan
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sampul depan (cover), beberapa kosa kata yang salah, dan memperbanyak
tampilan tidak hanya dengan bentuk pdf tapi juga dalam bentuk e-book

dengan menggunakan aplikasi flip e-book.

TRISNA PURNAMA SARI —O‘ TRISNA PURNAMA SARI —O

Dengan Menggunakan
Model Inkuiri Albarta

UNTUK SISWA
SMP/MT8 KELAS VIN UNTUK SISWA
’ SMP/MTs KELAS Vil

Gambar XX : Tampilan sampul depan Gambar XXI: Tampilan sampul

e-modul sebelum di revisi. depan e-modul setelah direvisi

Pada sampul e-modul setelah direvisi juga ada beberapa perbaikan

ukuran font dan penggunaan huruf kapital yang benar.

6) Uji Coba Produk
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Uji coba produk penelitian pengembangan ini berupa e-modul
pembelajaran relasi dan fungsi berbasis model pembelajaran Inkuiri alberta.
E-modul ini dapat diakses melalui media elektronik dengan membuka situs
blog e-modulrelasidanfungsi.blogspot.com atau dengan mengkilik link
berikut https://online.fliphtml5.com/ohttd/dmyf/ atau dengan menggunakan

barcode gambar.

Gambar XXII : Barcode e-modul Relasi dan Fungsi

E-modul ini diujikan secara terbatas kepada siswa kelas VIII B SMPN
2 Kusan Hulu tahun ajaran 2020/2021 yang dilakukan pada September 2020
melalui angket/kuesioner daring (dalam jaringan) aplikasi google forms, dari
hasil uji coba terhadap 33 orang siswa SMPN 2 Kusan Hulu didapatkan rata-
rata total 141,38 hasil penilaian dari siswa terhadap komponen e-modul
adalah dengan kategori “sangat baik” dengan hasil lembar respon mahasiswa

berikut ini pada Tabel X:


https://online.fliphtml5.com/ohttd/dmyf/

Tabel X Hasil Lembar Respon Siswa
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No

Aspek Yang dinilai

Skala Penilaian
dalam(%o)

2 3 4 5

Jumlah

Tampilan E-Modul
menarik

2 | 13 | 18

148

E-Modul ini  membuat
saya senang mempelajari
Matematika  terkhusus
materi relasi dan Fungsi

2 |19 | 12

142

E-Modul ini  membuat
saya rajin untuk belajar
matematika terkhusus
materi relasi dan fungsi

134

E-Modul ini mendukung
saya menguasai mata
pelajaran matematika
terkhusus materi relasi
dan fungsi

122

Model pembelajaran
Inkuiri ~ Alberta  yang
terdapat dalam e-modul
ini membantu saya dalam
belajar

137

lHustrasi dalam e-modul
memberikan motivasi
dalam mempelajari
materi

142

Penyemapain materi
dalam e-modul berkaitan
dengan materi
sebelumnya yang sudah
dipelajari

134

Penyajian materi dalam
e-modul ini mudah
dipahami

139
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9. | Ada bagian dalam e- 17 | 11 138
modul yang membuat
saya menemukan konsep
sendiri
10. | e-modul ini membuat 10 | 18 145
contoh  soal  mudah
dipahami
11. | Kalimat dan paragraph 16 | 14 143
yang digunakan dalam e-
modul ini jelas dipahami
12. | Bahasa yang digunakan 11 | 21 158
mudah dimengerti
13. | Huruf yang digunakan 12 | 21 156
sederhana dan mudah
dibaca
Jumlah 1.838
Rata-Rata 141,38
Kategori Sangat baik

3. Pembahasan Produk

and Gall yang telah dimodifikasi oleh Sugiyono. Didapatkan hasil pengembangan
produk berupa bahan ajar dalam mata pelajaran matematika kelas VIII yang
berjudul e-modul relasi dan Fungsi berbasis kemampuan representasi matematis

dengan menggunakan model inkuiri alberta yang memenuhi Kriteria

Pembuatan modul ini, peneliti menggunakan e-model pengembangan Borg

aspek

pembuatan modul seperti kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian

dan kelayakan kegrafikan. Penelitian pengembangan ini dilaksanakan berdasarkan

tahapan yang dimodifikasi oleh Sugiyono, berikut pembahasan berdasarkan
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kesimpulan hasil analisis, proses dan hasil pengembangan bahan ajar pada mata

pelajaran matematika kelas VIII.

1. Hasil kegiatan validasi

Pelaksanaan penelitian pengembangan ini, dalam tahap validasi
produk, peneliti memilih ahli yang berpengalaman dalam bidang
pengembangan modul pembelajaran relasi dan fungsi berbasis kemampuan
representasi matematis dengan menggunkan model pembelajaran inkuiri
alberta yang memahami mata pelajaran matematika kelas VIII dan juga
merupakan dosen pendidikan matematika UIN Antasari Banjarmasin.
Berdasarkan hasil analisis data validasi dari ahli matei dan media dapat
disimpulkan bahwa modul pembelajaran modul pembelajaran relasi dan
fungsi berbasis kemampuan representasi matematis dengan menggunkan
model pembelajaran inkuiri alberta beserta seluruh perangkat pembelajaran
dan instrument penelitian yang dikembangkan adalah valid dengan beberapa
revisi.

2. Hasil Penelitian tentang Kepraktisan Modul Pembelajaran Relasi dan Fungsi
berbasis kemampuan representasi matematis dengan menggunakan model
pembelajaran Inkuiri alberta

Penguasaan teori dan pengalaman para ahli menyatakan bahwa e-
modul pembelajaran Pembelajaran Relasi dan Fungsi berbasis kemampuan
representasi matematis dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri
alberta dapat digunakan secara praktis oleh siswa menggunakan e-modul

pembelajaran yang disediakan. Dibuktikan dengan modul pembelajaran
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Pembelajaran Relasi dan Fungsi berbasis kemampuan representasi matematis
dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri alberta yang sudah valid
dan diujicobakan ke lapangan (pelaksanaan pembelajaran di kelas secara
dalam jaringan (daring). Hasil analisis data pengamatan keterlaksanaan modul
pembelajaran Pembelajaran Relasi dan Fungsi berbasis kemampuan
representasi matematis dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri
alberta menggunakan perangkat pembelajaran pada uji coba adalah berada
pada kesimpulan kategori “sangat baik”.
Hasil Penelitian tentang Modul Pembelajaran Relasi dan Fungsi berbasis
kemampuan representasi matematis dengan menggunakan  model
pembelajaran Inkuiri alberta

Persepsi dan pengalaman para ahli menyatakan bahwa modul
pembelajaran Relasi dan Fungsi berbasis kemampuan representasi matematis
dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri alberta yang
dikembanngkan dapat diterapkan secara efektif oleh dosen dalam
pembelajaran mata kuliah program linear menggunakan perangkat
pembelajaran yang disediakan. Menunjukkan kebenaran pernyataan tersebut,
maka dilakukan uji coba lapangan. Keefektifan modul pembelajaran Relasi
dan Fungsi berbasis kemampuan representasi matematis dengan
menggunakan model pembelajaran Inkuiri alberta berdasarkan hasil respon
siswa menggunakan google form yang diisikan langsung oleh siswa kelas
VIII SMPN 2 Kusan Hulu tahun ajaran 2020/2021 ditinjau dari 33 orang

siswa. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa modul pembelajaran relasi dan



75

fungsi berbasis kemampuan representasi matematis dengan menggunakan
model pembelajaran inkuiri alberta menggunakan perangkat pembelajaran
yang dikembangkan, secara konsisten motivasi, kemandirian, minat dan
antusias belajar siswa hal ini dapat dilihat dari kesimpulan hasil rata-rata

141,38 dengan kriteria “sangat baik™.

4. Keterbatasan Penelitian
Ada terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:

1. Tahap pembuatan e-modul ini hanya sampai pada penyempurnaan produk dan
belum dilakukan produksi massal.

2. Penentuan standar kualitas modul matematika pada penelitian ini sebatas
melalui penilaian satu orang ahli materi dalam 2 kali revisi dan 2 orang ahli
media yang dilakukan 2 kali revisi. Kualitas bahan ajar modul Relasi dan
fungsi dapat berubah apabila didistribusikan pada skala yang lebih luas.

3. Adanya covid-19 ini sehingga penelitian hanya menggunakan google forms,

tidak langsung bertatap muka dengan siswa



